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ABSTRACT
Kredit merupakan salah satu bagian pembentukan modal yang dilakukan oleh lembaga keuangan. Bank Rakyat Indonesian (BRI)
Kota Langsa telah merealisasi permohonan Kredit BRIGuna kepada karyawan PTPN 1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor- faktor jumlah kredit, tingkat suku bunga, jangka waktu dan pelayanan nasabah mempengaruhi terhadap permohonan
realisasi kredit Briguna di Bri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Pemilihan sampel sebanyak
29 orang dari jumlah 143 total keseluruhan populasi/responden dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode
pengolahan dan analisis data menggunakan model regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah Kredit
berpengaruh signifikan (positif) terhadap permohonan realisasi kredit briguna, hal ini dapat dilihat dari hasil uji t yaitu thitung >
ttabel perhitungan thitung. 4,606 > 1,708 pada tingkat kepercayaan 95%. Sedangkan tingkat suku bunga, jangka waktu dan
pelayanan nasabah tidak berpengaruh signifikan terhadap permohonan realisasi kredit briguna. Hal ini disebabkan hasil thitung <
ttabel dengan nilai thitung tingkat suku bunga -0,517, jangka waktu 0,972 dan pelayanan nasabah 0,961 < ttabel 1,708 pada tingkat
kepercayaan 95%. Penyebabnya juga dikarenakan karyawan membutuhkan dana kredit untuk kebutuhan konsumtif pribadi, seperti :
kebutuhan rumah tangga, Biaya Pendidikan Anak, dll.
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